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ABSTRAK 

 Nica Jayanti, NIM 622019025, Skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam 

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Isra’ ayat 82” Al-Qur’an merupakan petunjuk serta rahmat dan 

pedoman hidup umat muslim yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. Tidak 

hanya itu saja namun Al-Qur’an juga sebagai obat penyembuh bagi penyakit jasmani dan 

rohani bagi orang yang beriman dan mau mengamalkan Al-Qur’an. 

Adapun permasalahan sebagai berikut: (1) Bagaimana konsep Islam terhadap 

pendidikan dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra’ Ayat 82 ? (2) Bagaimana kandungan  pendidikan 

dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra’ Ayat 82?. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis 

konsep Islam terhadap pendidikan dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra’ Ayat 82 (2) Untuk 

menganalisis kandungan pendidikan Islam dalam Al-Qur’an Surah Al- Isra’ Ayat 82. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (liberari research), yaitu 

suatu jenis penelitian mengumpulkan data dan informasi mengenai permasalahan dengan 

literatur, buku-buku, jurnal yang berkaitan dengan topik pembahasan yang sedang diangkat 

sebagai sumber rujukan. 

 Untuk mempermudah penulisan dalam mengambil data yang berkenaan dengan 

penelitian adalah dengan cara menggunakan pendekatan Kuantitatif dan jenis penelitiannya 

adalah observasi, angket dan dokumentasi. 

 Adapun hasil dari analisis menunjukkan bahwa pendidikan islam dalam Al-Qur’an 

surat Al-Isra’ ayat 82 itu sangat penting karena dari berbagai rujukan buku dan tafsir Al-

Qur’an menjelaskan bahwa Al-Qur’an sebagai Asy-syifa obat penyembuh bagi kesehatan 

lahiriyah dan batiniyah dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Karena Al-Qur’an 

merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, yang lafadz-lafadznya 

mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah Al-Qur’an diturunkan secara 

mutawatir, yang ditulis pada mushaf, mulai dari surah Al-Fatihah sampai akhir surah An-Nas. 

 

Kata Kunci : Al-Qur’an, Pendidikan Islam, Asy-Syifa,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

    Sebagai wahyu yang dipandang begitu bernilai, Al-Qur’an dengan 

tingkat kesuciannya telah menghadirkan pemahaman, persepsi, dan budaya 

tanpa batas. Al-Qur’an memiliki hubungan erat dengan kehidupan manusia 

khususnya umat muslim karena Al-Qur’an merupakan petunjuk serta rahmat 

dan pedoman hidup umat muslim yang diturunkan Allah kepada Nabi 

Muhammad saw. Umat Islam dianjurkan  untuk membaca kitab suci Al-

Qur’an. Al-Qur’an sebagai pedoman umat Islam harus dibaca dengan benar 

yang sesuai dengan makhraj dan sifat-sifat hurufnya, juga dikaji serta 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.1 Yang bertujuan untuk memberi 

petunjuk dan pedoman hidup manusia dalam berbangsa dan bernegara serta 

di dunia dan di akhirat.  

Sebagaimana Allah Berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 23 

لْنَا  ا نَزَّ مَّ ثْ أتْوُْا بِ نَا فَ دِ عَلٰى عَبْ وَاِنْ كُنْتمُْ فِيْ رَيْبٍ م ِ نْ م ِ لِهٖۖ  سُوْرَةٍ م ِ

ِ اِنْ كُنْ  نْ دوُْنِ اللّٰه  ٢٣دِقيِْنَ مْ صٰ تُ وَادْعُوْا شُهَداَۤءَكُمْ م ِ

Artinya: ”Dan jika kamu meragukan (Al-Qur’an) yang Kami 

turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu 

surah semisal dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain 

Allah, jika kamu orang-orang yang benar”. 2 

 

                                                           
1 Anshori, Ulumul Qur’an. (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm.17. 
2 Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Depaterment Agama RI. N.d.) hlm.,4 
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 Didalam Al-Qur’an itu berbicara tentang pendidikan, banyak ayat 

didalam Al-Qur’an yang membicarakan tentang pendidikan dimana 

pendidikan itu ada pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam 

adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik supaya 

mengenal, memahami, menghayati, sampai mengimani ajaran agama 

Islam dari sumber utamanya yaitu kitab suci Al-Qur’an dan hadis, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman, 

untuk mewujudkan suatu tujuan.3 Pendidikan agama Islam tidak hanya 

dipelajari oleh pelajar saja namun juga wajib untuk setiap muslim agar 

dapat mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang memiliki banyak 

manfaat bagi umat manusia yang muslim dan sebagai kerugian bagi orang 

yang zalim. Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui 

malaikat Jibril sebagai petunjuk bagi seluruh manusia, sebagai Nabi dan 

Rosul yang dipercaya menerima mukjizat Al-Qur’an, Nabi Muhammad 

saw menjadi orang yang pertama kali menyampaikan, mengamalkan serta 

menafsirkan Al-Qur’an.4 Fungsi Al-Qur’an antara lain: (1) Al-Huda 

(petunjuk) di dalam Al-Qur’an ada tiga posisi Al-Qur’an yang fungsinya 

sebagai petunjuk. Al-Qur’an menjadi petunjuk bagi manusia secara umum, 

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, dan petunjuk bagi orang-orang 

yang beriman. Jadi Al-Qur’an tidak hanya menjadi petunjuk bagi umat 

                                                           
3 Abdul rahaman saleh, pendidikan agama dan pembangunan watak bangsa, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada,2005), hlm.7 

 4 Agus Salim Syukran, Al-I’jaz: Jurnal Studi Al-Qur’an, Falsafah Dan Keislaman, 

(Lamongan: Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an dan Sains, 2019), Hlm. 97. 
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Islam saja tapi bagi manusia secara umum. Kandungan Al-Qur’an 

memang ada yang bersifat universal seperti yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan dan itu bisa menjadi petunjuk. (2) Asy-Syifa di dalam Al-

Qur’an disebutkan bahwa Al-Qur’an merupakan obat bagi penyakit yang 

ada di dalam dada manusia. Penyakit dalam tubuh manusia memang tidak 

hanya berupa penyakit fisik saja tapi bisa juga penyakit hati dan jiwa, 

Perasaan manusia tidak selalu tenang, kadang merasa marah, iri, dengki, 

cemas, dan lain-lain. Seseorang yang membaca Al-Qur’an dan 

mengamalkannya dapat terhindar dari berbagai penyakit hati tersebut. Al-

Qur’an memang hanya berupa tulisan saja tapi dapat memberikan 

pencerahan bagi setiap orang yang beriman. Saat hati seseorang terbuka 

dengan Al-Qur’an maka ia dapat mengobati dirinya sendiri sehingga 

perasaannya menjadi lebih tenang dan bahagia dengan berada di jalan 

Allah. Kemudian syifa (obat) yang saya bahas dalam penelitian ini melalui 

QS. Al-Isra’ :82. (3) Al-Furqon (pemisah) nama lain Al-Qur’an adalah Al-

Furqon atau pemisah. Ini berkaitan dengan fungsi Al-Qur’an lainnya yang 

dapat menjadi pemisah antara yang hak dan yang batil, atau antara yang 

benar dan yang salah. Di dalam Al-Qur’an dijelaskan berbagai macam hal 

yang termasuk kategori salah dan benar atau hak dan yang batil. Jadi jika 

sudah membaca dan mentadaburi Al-Qur’an dengan benar maka seseorang 

seharusnya dapat membedakan antara yang benar dan yang salah. 

Misalnya saja saat mencari keuntungan dengan berdagang, dijelaskan 

bahwa tidak benar jika melakukan penipuan dengan mengurangi berat 
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sebuah barang dagangan. (4) Al-Mu’izah (nasihat) Al-Qur’an juga 

berfungsi sebagai pembawa nasihat bagi  orang-orang yang bertakwa. Di 

dalam Al-Qur’an terdapat banyak pengajaran, nasihat-nasihat, peringatan 

tentang kehidupan bagi orang-orang yang bertakwa, yang berjalan di jalan 

Allah. Nasihat yang terdapat di dalam Al-Qur’an biasanya berkaitan 

dengan sebuah peristiwa atau kejadian, yang bisa dijadikan pelajaran bagi 

orang-orang di masa sekarang atau masa yang akan datang. Nasihat dan 

peringatan tersebut penting karena sebagai manusia kita sering 

menghadapi berbagai masalah dan cara penyelesaiannya sebaiknya 

diambil dari ajaran agama. 

Diantara fungsi Al-Qur’an diatas penulis menjelaskan fungsi Al-

Qur’an sebagai Asy-Syifa  penyembuh bagi penyakit jasmani dan rohani 

(hati dan jiwa manusia). Penyakit hati dan jiwa manusia dapat diobati 

dengan  psikoterapi Al-Qur’an, yaitu terapi yang diberikan dengan 

kembali mempelajari dan mengamalkan ajaran agama Islam. Sebagaimana  

diketahui  bahwa  ajaran  agama Islam mengandung tuntunan bagaimana 

kehidupan manusia bebas dari rasa cemas, gelisah, tegang, depresi, dan 

sebagainya.5 Seperti dalam doa-doa, intinya adalah memohon agar 

kehidupan manusia diberi ketenangan, kesejahteraan, keselamatan, baik 

dunia dan akhirat. Pendekatan terapi keagamaan ini dapat dirujuk dari 

informasi Al-Qur’an sendiri sebagai kitab suci. 

                                                           
5 Kusuma, Alam Budi. "Pendekatan Psychotherapy Alquran dalam Gangguan Kesehatan 

Mental (Suatu Kajian Psikologi Agama)." (Al-Manar: Jurnal Komunikasi dan Pendidikan 

Islam 6.1 2017). 
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Sebagaimana Allah berfirman dalam QS.Al-Isra’ :826  

يْنَ  يْدُ الظّٰلِّمِّ  وَلََ يَزِّ
نِّيْنََۙ ِّلْمُؤْمِّ رَحْمَةٌ لِّ فاَۤءٌ وَّ نَ الْقرُْاٰنِّ مَا هُوَ شِّ لُ مِّ وَننَُزِِّّ

 اِّلََّ خَسَار  ۸۲

Artinya : “Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an (sesuatu) yang 

menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan 

bagi orang yang zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan menambah 

kerugian”. 

 

Secara umum ayat di atas bermakna, “Dan bagaimana kebenaran 

itu tidak akan menjadi kuat dan batil tidak akan lenyap, sedangkan Kami 

telah menurunkan Al-Qur’an sebagai obat penawar dan penyakit-penyakit 

yang ada dalam dada dan  Al-Qur’an juga adalah rahmat bagi orang-orang 

yang beriman dan Al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang 

yang zalim selain kerugian disebabkan oleh kekufuran mereka.” 

Kesehatan  rohani dan kesehatan jasmani, sangatlah penting, dan 

keduanya tidak bisa dipisahkan. Karena sehatnya rohani akan berpengaruh 

pada kesehatan jasmani secara langsung maupun tidak langsung. Misalnya, 

seseorang yang mengalami kegelisahan, maka akan dapat berpengaruh pada 

menurunnya nafsu makan. Ketika nafsu makan berkurang dapat berakibat 

pada fisik menjadi kurus, lemah sehingga akan mudah terjangkit penyakit-

penyakit jasmani lainnya.7 Belakangan ini Kasus bunuh diri yang makin 

meningkat, salah satu penyebabnya adalah krisis mental/rohani, gangguan 

                                                           
6 Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Depaterment Agama RI. N.d.) hlm.,190 
7Samir Abdul Halim, dkk. Enslikopedia Sains Islami. (Tangerang : Kamil Pustaka, 2005), 

hlm.7.  
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pikiran dan kejiwaan yang tidak diterapi dengan mendekatkan diri kepada 

sang pencipta dan membaca Al-Qur’an. 

 Al-Qur’an sebagai Asy-Syifa (obat). Asy-Syifa’ itu sendiri ditujukan 

untuk lahiriah dan bathiniah, sehingga tidak hanya penyakit hati, melainkan 

seluruh penyakit lahiriah yang bersumber dari hati manusia. menyembuhkan 

penyakit-penyakit ruhani, seperti: ragu, iri, dengki maupun takabur. 

Rasulullah SAW bersabda, “Alaikum bissyafa’aini; al-asli walqur’an,”. 

Yang artinya, “Hendaklah kalian menggunakan dua obat: madu dan 

Alquran.”8 Karena Madu berasal dari lebah yang alami sehingga Allah 

menganjurkan umatnya untuk berobat menggunakan madu. 

 Di dalam Al-Qur’an, hati ditunjukan sebagai wadah yang 

menampung rasa cinta dan benci, berkehendak dan menolak. Bahkan hati 

dinilai mampu melahirkan ketenangan ataupun kegelisahan. Dinyatakan 

sebagai Asy-Syifa karena Al-Qur’an dijadikan Allah sebagai mukjizat yang 

berbeda dengan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya. Selain dari itu, Al-

Qur’an juga mengandung ilmu yakin, ia merupakan  pemberi nasihat serta 

peringatan.9  Hal ini sangat berkaitan erat dengan persoalan manusia yang 

berkaitan dengan ketentuan Allah Swt karena hidup manusia tidak selalu 

dalam suatu keadaan saja, tapi ada senang dan juga duka, ada sehat, namun 

ada kalanya sakit. Semua ini merupakan sunnatullah yang harus dihadapi 

oleh setiap manusia. 

                                                           
8 Ibid,hlm.,8 

9 Syaikh Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’a, terjemahan. Aunur Rafiq 

El-Mazni, (Jakarta,Pustaka Al-Kautsar, 2006), Hlm. 56. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

membahas permasalahan  tersebut dan mengangkat judul tentang : Konsep  

Pendidikan Islam Dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra’ Ayat 82. 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep Islam terhadap pendidikan dalam Al-Qur’an Surah 

Al-Isra’ Ayat 82 ? 

2. Bagaimana kandungan  pendidikan dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra’ 

Ayat 82  ? 

B. Fokus Penelitian 

Dalam pembahasan ini penulis membatasi permasalahan ini yaitu 

bahasan tentang konsep  pendidikan Islam  dalam Al-Qur’an Surah Al-

Isra’ Ayat 82 dengan menggunakan Tafsir Al-Misbah, Ibnu Kasir dan Al-

Azhar. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Pembelajaran 

Dalam  penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk menganalilis konsep Islam terhadap pendidikan dalam Al-

Qur’an Surah Al-Isra’ Ayat 82 

b. Untuk menganalisis kandungan pendidikan Islam dalam Al-Qur’an 

Surah Al- Isra’ Ayat 82 
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2. Kegunaan Penelitian 

Dari beberapa tujuan penelitian diatas, penulis dapat menarik 

kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini: 

a. Secara Teoritis 

   Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai 

sumbangsih peneliti terhadap ilmu tarbiyah  khususnya yang 

berkenaan dengan  konsep  pendidikan Islam dalam Al-Qur’an Surah 

Al-Isra’ Ayat 82. Dan dapat dijadikan  informasi serta wawasan 

tentang pendidikan Islam dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra’ Ayat 82. 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian  ini diharapkan dapat digunakan guru, 

pendidik, pihak-pihak terkait dalam upaya peningkatan pendidikan 

Islam dan sebagai sumber ilmu untuk semua kalangan supaya 

mengerti akan konsep Al-Qur’an dalam surah Al-Isra’ :82 yang 

berisi Al-Qur’an itu sebagai obat penyembuh bagi umat muslim. 
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